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This study aims to determine the use of accounting information systems
and the application of accounting records in UD Mandiri's timber
business enterprises in Air Besi District, North Bengkulu. The research
method used in this study was a quantitative method with a descriptive
approach. The sample in this study was UD Mandiri in Air Besi District,
North Bengkulu. Data collection techniques used are interviews,
documentation and observation. The results of this study show 1) The
financial reports prepared by UD. Mandiri is still very simple and
simple. Financial reports are still prepared manually and are limited to
the knowledge possessed by the business owner. UD. Mandiri only
records financial reports in the form of sales and expenses, but not all
financial reports and data are still recorded in one account. 2) Financial
reports prepared by UD. Mandiri has not been prepared in accordance
with SAK EMKM, so it is necessary to prepare and present financial
reports in accordance with SAK EMKM. The preparation and
presentation of financial reports in accordance with SAK EMKM begins
by collecting data, analyzing data, and then creating financial reports
which begins by compiling a Financial Position Report, Profit and Loss
Report, and then compiling Notes to Financial Statements.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi dan Penerapan Pencatatan Akuntansi Pada UMKM Usaha
Kayu UD Mandiri di Kecamatan Air Besi Bengkulu Utara. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif sampel dalam penelitian ini adalah UD
Mandiri di Kecamatan Air Besi Bengkulu Utara. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu Wawancara, Dokumentasi dan Observasi.
Hasil Penelitian ini menunjukan 1) Laporan keuangan yang disusun oleh
UD. Mandiri masih sangatlah sederhana dan simpel. Laporan keuangan
yang disusun masih secara manual dan sebatas pengetahan yang dimiliki
oleh pemilik usaha. UD. Mandiri hanya mencatat laporan keuangan
berupa penjualan dan biaya-biaya namun tidak semua laporan keuangan
dan data masih dicatat menjadi satu akun. 2) Laporan keuangan yang
disusun oleh UD. Mandiri belum disusun sesuai dengan SAK EMKM,
sehingga perlu dilakukan adanya penyusunan dan penyajian laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Penyusunan dan penyajian
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM dimulai dengan cara
mengumpulkan data, menganalisis data, dan kemudian membuat laporan
keuangan yang dimulai dengan cara menyusun Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan kemudian menyususn Catatan Atas
Laporan Keuangan.

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA/index Vol 4. No. 1. Juni 2023 97



mailto:hestisetiorini@umb.ac.id

ISSN: 2723-1399
“ e-ISSN: 2723-1488
' :rl.r" JURNAL AKUNTANSI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI AKUNTANSI

Available online at : http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA
DOI: https://doi.org/10.36085 /jakta.v2il

PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis, perkembangan sistem informasi akuntansi mempunyai
pengaruh dampak signifikan terhadap kelangsungan bisnis, terutama pada bidang keuangan
salah satunya merupakan sistem informasi akuntansi dan pencatatan akuntansi.
Perkembangan ekonomi Indonesia didukung oleh UMKM Indonesia sangat potensial
untuk bisnis yang sangat potensial dan produktif di dukung dengan kemajuan negara. (UU
No. 20 Republik Indonesia 2008). yang telah sudah ada diberitahukan dalam kebijakan
pemerintah bahwa kelas menengah memiliki kriteria yang banyak kekayaan bersih dalam
setahun yang dijalankan oleh orang pribadi ataupun badan usaha berkelompok. Sedangkan
usaha bersekala besar yaitu modal yang dimiliki lebih besar dari usaha menengah karena
memiliki beban yang cukup besar.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak
ekonomi negara dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat, dan dengan pengelolaan dan
pengembangan yang tepat yang memiliki potensi besar. Usaha Kecil Menengah (UMKM)
dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional, terutama dengan menyediakan
kesempatan kerja dan merupakan sumber pendapatan penting bagi pemerintah (Mulyani et
al. 2019). Menurut Menurut Tambunan (2013: 2) UMKM adalah unit usaha produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor
ekonomi. UMKM adalah badan usaha yang dijalankan oleh orang-orang perorangan atau
kelompok dengan modal yang relatif kecil. Tapi bahkan lebih padahal Indonesia memiliki
UMKM yang besar. Dengan cara ini, dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran
yang meningkat dan kontribusi yang dapat membantu pendapatan pemerintah, pada
dasarnya didalam pengembangan UMKM tidak terlepas dari akuntansi catat semua
pendapatan dan pengeluaran sehingga supaya tahu jumlahnya kemajuan bisnis.

Penerapan akuntansi dengan adanya pernyataan yang ada pada Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) bahwa entitas kecil dan menengah adalah entitas yang menerbitkan
laporan keuangan untuk tujuan umum kepada pengguna eksternal, maka lebih baiknya jika
UMKM menerapkan akuntansi pada usahanya. Karena laporan keuangan memiliki tujuan
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk
memenuhi kebutuhan informasi tertentu (Hutagaol, 2012).

Masalah yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM antara lain mengenai
pendanaan, pemasaran produk, teknologi, pengelolaan keuangan kualitas sumber daya
manusia. Salahsatu masalah yang sering kali terabaikan oleh para pelaku bisnis UMKM
yaitu mengenai pengelolaan keuangan. Dan untuk menghindari permasalahan tersebut
maka perlunya sebuah penerapan akuntansi dalam bentuk pencatatan dan lainnya, dan
penggunaan sistemakuntansi harus bisa di digunakan untuk jalannya sebuah bisnis yang
sedang dilakukan.Akuntansi merupakan kunci dari indikator kinerja usaha.

Informasi yang disediakan olehcatatan-catatan akuntansi berguna bagi
pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan pengelolaan
perusahaan. Para pelaku UMKM melakuka pencatatan semua aset dan kewajiaban
sesuia SAK EMKM. Informasi-informasi tersebut memungkinkanpara pelaku UMKM
dapat membantu mengidentifikasi dan memprediksi area-area permasalahan yang
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mungkin timbul, kemudian mengambil tindakan koreksi tepat waktu. Berdasarkan hal
yang telah dijelaskan maka terdapat hal kesenjagan yaitu denganpentingnya pencatatan
akuntansi, pada kenyataannya masih banyak UMKM yang belum menggunakan sistem
informasi  akuntansi secara maksimal pada usahanya atau mungkin belum
menerapkannya, begitu juga dengan pola pikir pelaku UMKM yang beranggapanapabila
dalam usahanya menerapkan akuntansi hanya akan menambah rumit pekerjaan.
Fenomena seperti ini tentunya sering ditemukan pada UMKM, karena belum adanya
kesadaran bahwa pentingnya penerapan akuntansi pada usahanya. Seharusnya para pelaku
UMKM dapat memahami manfaat dari penerapan akuntansi. Penelitian ini meneliti
penggunaan sistem informasi akuntansi dan pencatatan akuntansi pada umkm mebel guna
untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi , pencatatan akuntansi yang ada
pada UMKM tersebut. Fenomena tersebut menunjukan pentingnya sistem informasi
akuntansi dan penerapan akuntansi untuk pengembangan pada usaha kayu UD Mandiri.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Rosita (2013) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peranan yang sangat
penting dalam suatu entitas baik skala kecil maupun besar. Sistem informasi akuntansi
menghasilkan informasi keuangan yang bisa dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat
dipahami dan teruji kebenarannya untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan
ekonomis. Teori motivasi mempengaruhi pengambilan keputusan karena dalam
penggunaan informasi akuntansi dalam suatu usaha atau bisnis, motivasi secara umum
timbul ketika pelaku kegiatan mengetahui kebutuhan dan kekurangannya dan kemudian
mencari cara untuk memuaskan kebutuhannya itu. Kebutuhan informasi yang didapat
tersebut akan berpengaruh ke dalam pengambilan keputusan bisnis.

Akuntansi

Defenisi akuntansi menurut American Accounting Assocation (AAA) yaitu sebagai proses
pengidentifikasian, pengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan
adanya penilaian-penilaian, dan keputusan yang jelas, dan tegas bagi mereka yang
menggunakan informasi tersebut.

Peranan Akuntansi

Pada prinsipnya akuntansi menurut Munawir (2014) adalah suatu sistem yang mengolah
transaksi menjadi informasi keuangan. Akuntansi dapat memberikan berbagai informasi
keuangan yang penting dalam menjalankan bisnisnya. Berikut ini beberapa informasi
keuangan yang dapat diperoleh jika mempraktikan akuntansi dengan baik dan benar.
Standar Akutansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat
digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang
signifikan sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). SAK
EMKM secara eksplisit mendeskripsikan konsep entitas bisnis sebagai salah satu asumsi
dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan
hasil usaha entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya.
Liabilitas

Karakteristik esensial dari liabilitas adalah bahwa entitas memiliki kewajiban saat ini untuk
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bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. Kewajiban dapat berupa

kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif. Kewajiban hukum dapat dipaksakan
menurut hukum sebagai konsekuensi dari kontrak mengikat atau peraturan perundangan.

METODE

Dalam menyelesaikan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan
pendekatan secara deskriptif yaitu dengan mengelolah hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi secara terstruktur sehingga nantinya dapat ditarik sebuah kesimpulan.
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis bermaksud untuk meneliti lebih
mendalam, sehingga secara langsung lebih mudah untuk berhadapan dengan kenyataan
yang ada di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada Usaha Kayu UD Mandiri Kecamatan
Air Bersih Bengkulu Utara

Hasil penelitian berfokus pada bagaimana penggunaan Sistem Informasi akutansi pad
UMKM Usaha Kayu UD Mandiri di Kecamatan Air Bersih Bengku Utara. Penelitian yang
dilakukan ini menggunakan metode deskriptif Kualitatif. Pada penelitian ini penelitian
memamparkan, menjelaskan, Menggambarkan bagaimana Penggunaan Sistem Informasi
akutansi pada Usaha Kayu UD Mandiri yang bergerak pada jasa pemotongan atau
penggergajian kayu. Dalam pengelolaan pencatatan laporan keuangan dan penyimpanan
berkas transaksi masih menggunakan cara manual, sehingga rentan hilang dan tentunya
jika hal tersebut terjadi akan mempersulit perusahaan dalam pembuatan laporan bulanan
dan pemilik perusahaan akan sulit mengetahui berapa total keuntungan yang diperoleh
perusahaan.

Perancangan sistem informasi akuntansi manual dengan melakukan pencatatan untuk
setiap transaksi yang berhubungan dengan kegiatan usaha. Standarnya adalah semua
transaksi yang berhubungan dengan kas, pembelian, penjualan, piutang, dan utang. Adapun
Sistem akutansi yang diterapkan di Usaha Kayu UD Mandiri yaitu:

1. Pencatatan Kas

2. Pencatatan Piutang Usaha

3. Pencatatan Pengeluaran

4. Pencatatan Saldo Laba

5. Pencatatan Pendadapatan Usaha
Pelaporan Pencatatan Akuntansi UD Mndiri

Pencatatan Akutansi Keuangan menjadi hal yang penting yang dibuat saat mendirikan
sebuah usaha, salah satunya berupa laporan pencatatan dan pelaporan keuangan. Masih
banyak UMKM yang belum menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar.
Standar akuntansi menjadi syarat dibuatnya laporan keuangan yang baik dan benar. Ikatan
Akuntan Indonesia(2016) menerbitkan SAK-EMKM yang terdiri dari tiga komponen yaitu
laporan posisi keuangan, laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. adapun laporan
pencatatan UD Mandiri meliputi:

1. Pencatatan Kas
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2. Pencatatan Piutang Usaha

3. Laporan pencatatan Pendapatan penjualan
4. Laporan pencatatan Beban/biaya

5. Laporan Laba Rugi

Standar SAK-EMKM pada UD Mandiri

SAK EMKM disusun untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, kecil,
dan menengah. Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dapat digunakan sebagai acuan dalam mendefinisikan dan memberikan rentang
kuantitatif EMKM. Standar ini ditujukan untuk digunakan oleh entitas yang tidak atau
belum mampu memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP.

Secara umum usaha kayu UD Mandiri belum melakukan pencatatan sesuai dengan Standar
SAK EMKM. Dalam pencatatan akuntansi pada UMKM UD Mandiri pencatatan yang
diterapkan pada usaha ini dipengaruhi oleh keinginan dari pemilik usaha tersebut,
keinginan pemilik usaha untuk mengembangkan usahanya telah membuat pemilik usaha
tersebut termotivasi untuk melakukan pencatatan atas setiap transaksinya dengan rapi
meskipun format yang digunakan berbeda dan tidak melakukan penjurnalan seperti
pencatatan transaksi pada akuntansi, karena pemilik usaha ini membuat pencatatan
menurut pemahamannya saja dan pengalaman yang di miliki tanpa mempelajari pencatatan
teransaksi yang di terapkan pada akuntansi.

Untuk mengetahui apakah UD Mandiri sudah menerapkan Standar Akutansi Keuangan SAK
EMKM dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawabh ini:

Tabel 4.1 Penerapan Standar Akutansi Keuangan SAK EMKM

di UD Mandiri
Standar Unsur SAK Ada/Tidak Penerapan di UD Mandiri
Akutansi EMKM
Keuangan
SAK EMKM
Laporan posisi | Aset Ada Namun masih sangat sederhana
keuangan pada hanya menggambarkan posisi
akhir periode keuangan bulan lalu namun tidak
adanya. Namun hanya sebatas
asset yang berbentuk uang saja
Liabilitas Belum ada Karena belum adanya kewajiban
yang perlu dibayar karena UD
Mandiri melakakukan usaha dengan
modal pribadi sehingga
tidak menyebabkan kewajiban atau
tagihan yang harus dibayar
Ekuitas Ada Karena pemilik usaha adalah satu-
satunya orang yang memiliki
hak.
Laporan Pendapatan Ada Pendapatan yang didapat di UD
laba
rugi selama | diakui Mandiri berupa hasil penjualan
ketik
a
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periode mendapatkan kayu dan  juga hutang
dari
Laporan hak atas Konsumen
laba
rugi pembayaran
menyajikan yang
diteri
ma
semua atau
masi
h
penghasilan harus
diteri
ma
dan  beban baik saat

yang diakui | sekarang

dalam suatu maupun  masa

periode yang akan
datang.
Beban keuangan | Ada Beban keuangan di UD Mandiri
Setelah dikeluarkan untuk pembayaran
memberikan jasa karyawan, pembelian bahan
jasa kepada baku, serta perbaikan alat
entitas,  maka
entitas
mengakui
sebagai  beban
atas imbalan

kerja  sebesar
nilai yang akan
dibayar sebagai
imbalan jasa

tersebut.
Catatan  atas | Pernyataan Tidak ada UD Mandiri belum memiliki
laporan bahwa laporan pernyataan bahwa laporan
keuangan keuangan telah keuangan telah disusun sesuai
Informasi disusun  sesuai dengan SAK EMKM

yang disajikan | dengan SAK
dalam catatan | EMKM
atas  laporan

keuangan
khtisari Tidak ada UD Mandiri belum memiliki
kebijakan kebijakan  akutansi.  Karena
akuntansi laporan keuangan dibuat hanya

sebatas pengetahuan pemilik saja.
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Informasi Tidak ada UD Mandiri belum memiliki
tambahan  dan informasi ~ tambahan  dalam
rincian akun usahanya karena transaksi
tertentu  yang dimasukan dalam pos-pos masing
menjelaskan masing yang kemudian dilakukan
transaksi pembuatan laporan  keuangan
penting dan secara menyeluruh

material.

Tabel diatas adalah hasil dari Observasi sekaligus wawancara dengan pemilik UD Mandiri
tentang Standar Akutansi Keuangan EMKM. Pada laporan posisi keuangan pada akhir
periode dalam hal ini adalah asset UD mandiri sudah memiliki laporan keuangan berupa
asset namun masih sangat sederhana hanya menggambarkan posisi keuangan bulan lalu
namun hanya sebatas asset yang berbentuk uang saja. Dan pada aspek Liabilitas
perusahaan belum mengikuti sesuai standar Standar Akutansi Keuangan SAK EMKM
Karena belum adanya kewajiban yang perlu dibayar karena UD Mandiri melakakukan
usaha dengan modal pribadi sehingga tidak menyebabkan kewajiban atau tanggihan yang
harus dibayar. Pada aspek Ekuitas UD Mandiri belum menerpakan sesuai dengan standar
SAK EMKM Karena pemilik usaha adalah satu-satunya orang yang memiliki hak.

Laporan keuangan yang wajib disusun pelaku UMKM menurut SAK EMKM terdiri dari
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Menurut
SAK EMKM 2016 (4.1:9), laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset,
liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Pos-pos yang disajikan pada
laporan posisi keuangan antara lain kas dan setara kas, piutang, persediaan, aset tetap,
utang usaha, utang bank, dan ekuitas. SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan
terhadap akun-akun yang disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan pos-pos
aset berdasarkan urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo.
Pada Standar Laporan laba rugi selama periode. Laporan laba rugi ini menyajikan semua
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode pada aspek Pendapatan diakui
ketika mendapatkan hak atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima baik
saat sekarang maupun masa yang akan datang. UD Mandiri memiliki laporan Pendapatan
namun Pendapatan yang didapat di UD Mandiri berupa hasil penjualan kayu dan juga
hutang dari Konsumen.

Menurut SAK EMKM 2016 (5.1:11), laporan laba rugi merupakan kinerja keuangan
entitas untuk suatu periode. Laporan laba rugi entitas mencakup pos-pos pendapatan,
beban keuangan, dan beban pajak. Laporan laba rugi memasukkan semua penghasilan dan
beban yang diakui dalam suatu periode.

Pencatatan transaksi yang dilakukan pada UMKM UD Mandiri masih jauh dari SAK
EMKM sehingga informasi yang diperoleh dari catatan yang dibuat belum dapat
sepenuhnya mendukung atau bermanfaat untuk pengambilan keputusan yang lebih
menyeluruh dari kegiatan usahanya.

Pembahasan

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi UD Mandiri yang masih secara manual
dan sederhana

UD Mandiri hanya melakukan sebuah Pencatatan yang berupa pencatatan sederhana yang
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bersumber dari bukti transaksi. Pencatatan yang dilakukan yaitu transaksi penjualan,
transaksi pembelian, kas masuk, kas keluar, bukti transaksi pembayaran piutang dan utang.
Formulir-formulir tersebut dibuat oleh pemilik UD Mandiri sesuai dengan pemahaman dan
kebutuhan UD. Mandiri. UD Mandiri menyusun formulir tidak berdasarkan ilmu
akuntansi, tetapi hanya sebatas pengetahuannya saja.

Pencatatan yang dilakukan pemilik UD. Mandiri masih belum sesuai dengan ilmu
akuntansi, karena pencatatan yang dilakukan tidak menunjukkan tahap-tahap seperti yang
ada pada siklus akuntansi dan pencatatan hanya dapat dipahami oleh pemiliknya saja.
Pencatatan keuangan seharusnya dapat memberikan informasi kepada pihak eksternal
tentang informasi keuangan perusahaan, sehingga pencatatan harus memiliki karakteristik
mudah dipahami,relevan, dan akurat.

Pencatatann yang dilakukan pemilik UD. Mandiri juga tidak menunjukkan hasil yang
akurat, karena ia tidak melakukan pencatatan secara rutin dan keuangan perusahaan masih
bercampur dengan keuangan pribadi. Terkait dengan pencatatan yang tidak dilakukan
secara rutin, pengelola mengaku tidak sempat melakukan pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan yang secara runtut karena pemilik mengelola perusahaan sendiri tidak
memiliki tenaga kerja untuk melakukan pencatatan keuangan perusahaan. Sedangkan,
terkait dengan keuangan perusahaan yang bercampur dengan keuangan pribadi, pemilik
mengaku keuangan perusahaan masih bercampur dengan keuangan pribadi. Hal tersebut
terjadi, ketika pemilik menerima pendapatan maka keuangan segera dibelanjakan
kebutuhan pribadi dan kebutuhan perusahaan tanpa diperhitungkan terlebih dahulu.

Catatan akuntansi dibuat sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka untuk melihat
pemasukan dan pengeluaran dari usahanya dan keuntungan atau kerugian yang didapat
karena mereka merasa cakupan usahanya masih kecil sehingga belum memerlukan laporan
keuangan yang sesuai standar serta keterbatasan ilmu, biaya, waktu, dan sumber daya
manusia untuk menyusun laporan keuangan sesuai standar. Selama ini catatan akuntansi
sederhana dibuat sendiri oleh pemilik usaha atau pun bagian administrasi dan keuangan
Berdasarkan Hasil wawancara langsung yang dilakukan pada tanggal 12 Januari 2023
terhadap pemilik Usaha Kayu UD Mandiri Bapak Toni tentang bagaimana Pencatatan
Laporan Keuangan di UD Kayu Mandiri

“Pencatatan laporan keuangan di UD Kayu masih sangat sederhana UD Mandiri
melakukan pencatatan hanya sebatas pemahaman yang saya miliki saja. Saya tidak
terlalu memahami tentang SAK EMKM. Namun saya membuat pecatatan akutansi
semata hanya untuk mengetahui apakah dalam usaha saya ini untung atau rugi.
Sebatas membuat daftar uang masuk dan uang keluar”

Penarapan SAK EMKM Dalam kegiatan Usaha di UD Mandiri

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UD Mandiri belum sepenuhnya menerapak
SAK EMKM. Berdasarkan SAK EMKM terdapat 3 Laporan minimal yang harus dimiliki
oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 3 laporan tersebut yaitu
a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;
b. Laporan laba rugi selama periode;
c. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun
tertentu yang relevan.
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Laporan keuangan untuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah diatur dalam
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah SAK EMKM diterbitkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) yang berlaku efektif per 1 Januari 2018 Bertujuan
agar perusahaan kecil dan menengah dapat menyusun laporan keuangannya sendiri juga
dapat diaudit dan mendapatkan opini audit, sehingga perusahaan yang mereka kelola dapat
menggunakan laporan keuangannya untuk mendapatkan dana untuk pengembangan
usahanya.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap
pemilik UD. Mandiri belum menerapkan pencatatan sesuai dengan SAK EMKM namun
ada beberapa laporan pencatatan sudah mengarah ke SAK EMKM. Laporan keuangan
yang disusun oleh UD Mandiri masih sangatlah sederhana dan tidak menggunakan dasar
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM yang menjelaskan tentang
pelaporan keuangan UMKM. Laporan yang disusun oleh UD Mandiri hanyalah laporan
gaji karyawan, laporan penjualan, laporan beban, perlengkapan dan peralatan saja. Laporan
keuangan yang dicatat oleh pemilik UD Mandiri hanya berdasarkan kegiatan operasional
yang terjadi setiap bulannya, namun penyusunan tersebut hanya dicatat dengan cara
sederhana dan manual. Laporan keuangan yang dimiliki oleh UD Mandiri tidak
mencerminkan bagaimana kondisi keuangan yang sesungguhnya karena laporan keuangan
yang disusun oleh pemilik hanya sebatas pengeluaran dan pemasukan.

Faktor penyebab belum terlaksanakannya pencatatan keuangan sesuai SAK EMKM
di UD Mandiri

Penyebab UD Mandiri belum menerapkan SAK EMKM yaitu yang pertama kurangnya
pengetahuan yang dimiliki oleh SAK EMKM. Pemilik usah tidak mengetahui bagaimana
standar penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Dalam pencatatan
laporan keuangan UD Mandiri hanya melalukan pencatatn sederhana untuk mengetahui
apa menghasilkan keuntungan atau kerugian. Jadi, pengetahuan memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap bentuk penyusunan pencatatan keuangan yang diterapkan oleh UD
Mandiri, pemilik usaha UD Mandiri merasa belum professional dan tidak memahami dan
menurut pemilik sangat susah jika melakukan pencatan sesuai dengan standar.

Penyebab kedua UD Mandiri tidak mengikuti Standar SAK EMKM adalah tidak adanya
pengawasan dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan UMKM
terutama dari pihak pemerintah, lembaga- lembaga terkait dan regulator. Sehingga UD
Mandiri belum merasa memiliki tanggung jawab atas laporan yang dibuat di UD Mandiri.
Padahal kepedulian terhadap pengembangan UMKM sudah semestinya menjadi tanggung
jawab semua pihak sesuai dengan bidang yang digelutinya Hal ini Sejalan dengan
Pendapat Auliyah (2012) menyatakan tidak adanya regulasi yang mewajibkan penyusunan
laporan keuangan bagi UMKM mengakibatkan rendahnya penyusunan laporan keuangan.
Jadi perhatian dari pihak regulator terkait dengan peraturan yang mewajibkan penyusunan
laporan keuangan bagi UMKM sangat diperlukan.

PENUTUP

Kesimpulan

1) Laporan keuangan yang disusun oleh UD. Mandiri masih sangatlah sederhana dan
simpel. Laporan keuangan yang disusun masih secara manual dan sebatas pengetahan
yang dimiliki oleh pemilik usaha. UD. Mandiri hanya mencatat laporan keuangan
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berupa penjualan dan biaya-biaya namun tidak semua laporan keuangan dan data masih
dicatat menjadi satu akun.

2) Laporan keuangan yang disusun oleh UD. Mandiri belum disusun sesuai dengan SAK
EMKM, sehingga perlu dilakukan adanya penyusunan dan penyajian laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK EMKM. Penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang
sesuai dengan SAK EMKM dimulai dengan cara mengumpulkan data, menganalisis
data, dan kemudian membuat laporan keuangan yang dimulai dengan cara menyusun
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan kemudian menyususn Catatan Atas
Laporan Keuangan.

Saran

1) Bagi stakeholder untuk ikut serta dalam mendukung dan mengawasi implementasikan
SAK EMKM .Dukungan dan pengawasan ini tentunya akan membantu mendisiplinkan
UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan serta.Selain itu perlu adanya suatu
badan pengawas yang khusus untuk mengawasi dan mengevaluasi implementasi dari
SAK EMKM di berbagai daerah-daerah dikarnakan pelaku UMKM sangat banyak di
temui di daerah-daerah. Sehingga dengan adanya badan pengawas ini ke depannya seluruh
UMKM yang ada di Indonesia dapat menerapkan pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM

2) UMKM UD Mandiri hendaknya melakukan pencatatan atau pembukuan keuangan yang
sesuai dengan SAK EMKM untuk mengolah keuangan perusahaan supaya dapat
mengetahui kinerja dan posisi keuangan usaha dengan lebih akurat dan di jadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi perusahaan serta pelaku UMKM juga
dapat membedakan harta pribadi dan harta hasil usaha yang di rintisnya .
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